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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetetahui upacara pernikahan adat Mandar 
di Desa Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar.Adapun 
pokok permasalahannya adalah: (1) Bagaimana prosesi pernikahan adat Mandar di 
Desa Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu Kabuipaten Polewali Mandar? (2) 
Bagaimana nilai simbolik dalam pernikahan adat Mandar di Desa Peburru Kecamatan 
Tubbi Taramanu Kabuipaten Polewali Mandar? (3) Nilai-nilai budaya apa yang 
terdapat dala pernikahan adat Mandar di Desa Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu 
Kabupaten Polewali Mandar masih mempertahankan pernikahan adatnya?  
 Dalam pembahasan skripsi ini, jenis penelitian adalah penelitian lapangan 
dengan menggunakan pengumpulan data dengan field research, penulis berusaha 
untuk mengemukakan mengenai objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang 
terjadi di masyarakat 
Dalam upacara perkawinan adat Mandar di Desa Peburru Kecamatan Tubbi 
Taramanu Kabuipaten Polewali Mandar terdiri atas beberapa tahap kegiatan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan rangkaian yang berurutan yang tidak boleh 
saling tukar menukar, kegiatan ini hanya dilakukan pada masyarakat Mandar di 
wilayah setempat yang betul-betul masih memelihara adat istiadat mereka. 
Pelaksanaan pernikahan adat di daerah Mandar tersebut, didalamnya juga  terkandung 
nilai-nilai budaya lokal yang sejalan dengan budaya Islam seperti gotong royong, 







   BAB I 
PENDAHULLUAN 
A. Latar Belakang 
Kebudayaan dapat diartikan sebagai sangat mendalam yang dimiliki suatu 
masyarakat tentang dunianya. Berkat kebudayaan, warga suatu masyarakat dapat 
memandang lingkungan hidupnya dengan bermakna.Dimana alam sekitarnya oleh 
kebudayaan masyarakat bersangkutan ditata dan di klasifikasikan, sehingga memiliki 
arti bagi warga masyarakat, dan dengan begitu tindakan terhadap alam sekitarnya 
telah terorientasikan, dan anggota-anggota masyarakat dikelompokkan menurut 
penggolongan yang bermakna pula oleh kebudayaannya. Intinya, karena kebudayaan, 
lingkungan sekitar masyarakat dan realitas di dalamnya diatur dan mendapatkan arti 
Dipandang dari perspektif masyarakat dan kehidupan sebagai keseluruhankebudayaan 
merupakan values system yang dibangun atas kesepakatan-kesepakatan sosial1 
Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya  arti dan peranan nilai-nilai 
budaya dalam hidup dan kehidupan manusia sebagai suatu kesatuan sosial dan 
budaya. Demikianlah maka tiap masyarakat memiliki perangkat nilai-nilai budaya 
yang menjadi pedoman dalam seluruh segi kehidupannya2.  Nilai-nilai budaya inilah 
                                                          
1 St. Aminah Pabittei H, Adat  dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan, 
(Makassar: Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provensi Sulawesi Selatan, 2011), h. 1.  
2  Ralph, Linton, Antropologi Suatu Penyelidikan Tentang Manusia (Bandung:  Jemmars, 







yang berperan penting dalam mengatur kehidupan masyarakat, meskipun nilai-nilai 
tersebut manusia jugalah yang membuatnya. 
Menurut ilmuan sejarah dan nilai tradisional, batas pengertian istilah nilai 
budaya adalah mencakup seluruh konsep abstrak tentang apa yang diharapkan atau 
dapat diharapkan, apa yang baik atau dianggap baik oleh masyarakat pendukungnya. 
Dalam konteks pengertian ini, Gazalba menyatakan, bahwa soal nilai bukan soal 
benar atau salah, tetapi soal disenangi atau tidak3. Sikap dan tindakan manusia dalam 
hidup dan kehidupan sosial adalah diwarnai oleh nilai-nilai budaya yang tumbuh 
berkembang dan mendapat dukungan dalam masyarakatnya. 
Di samping itu, nilai budaya dapat pula didefinisikan sebagai pandangan-
pandangan, pendapat-pendapat yang digunakan oleh warga suatu komunitas atau 
masyarakat untuk menilainya, untuk menentukan baik buruknya, bermanfaat 
tidaknya, unsur-unsur yang ada dalam lingkungan mereka4. 
Nilai-nilai luhur budaya bangsa yang tumbuh dan didukung oleh suku-suku 
bangsa di seluruh nusantara, adalah termasuk salah satu potensi efektif dalam 
pembangunan kebudayaan nasional, diantaranya nilai gotong royong, toleransi dan 
solidaritas. Karena itulah, nilai-nilai budaya lokal sebagai bagian internal dari nilai-
nilai luhur budaya bangsa perlu digali dan diungkapkan secara sistematis melalui 
                                                          
3Sidi, Gazalba, Asas Kebudayaan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h.94. 
4Heddy, Shri Ahimsa Putra, Fungsi Nilai-Nilai Budaya dalam Pelestarian dan Pengembangan 







berbagai cara, di antaranya ialah sosialisasi upacara perkawinan yang sampai 
sekarang ini tetap ditradisikan masyarakat. 
Daerah Mandar, khususnya di Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten 
Polewali Mandar, hingga saat ini masih dapat kita jumpai masyarakat yang 
melangsungkan upacara pernikahan dengan berpedoman pada unsur-unsur adat, salah 
satu adat yang  menarik untuk dibahas sebagai sebuah kekayaan adat mandar 
khususnya masyarakat Mandar yang ada di Desa Peburru Kecamatan Tubbi 
Taramanu Kabupaten Polewali Mandar adalah Mattumba.Mattumba dalam bahasa 
masyarakat setempat adalah sebuah prosesi ritual yang dilakukan setelah selesai 
melaksanakan acara akad nikah oleh kedua mempelai dipimpin oleh tokoh adat dan 
tokoh agama.Adanya kecenderungan mereka dalam mempertahankan tradisi tersebut 
hingga tetap eksis sampai sekarang, disebabkan antara lain, karena keteguhan dalam 
mempertahankan prestise keluarga. Suatu keluarga akan merasa memiliki kehormatan 
bilamana dapat melangsungkan pernikahan ideal berdasarkan adat. Sehubungan 
dengan pernikahan Allah berfirmandalam QS. Al-Rum/30:21: 
                      
                    
 
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia Menciptakan pasangan-
pa-sangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 







Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berpikir.5 
Terkait dengan pernikahan ideal tersebut, menjelaskan bahwa yang dipandang 
sebagai pernikahan ideal bagi masyarakat Mandar adalah pernikahan ideal keluarga, 
terutama antar sepupu satu kali, yang dalam bahasa Mandar disebut boyang 
pisang.Juga dengan sepupu dua kali, atau dalam bahasa Mandar disebut boyang 
pindaqdua. Pernikahan antar family yang sudah agak jauh (antar sepupu tiga kali) 
atau yang disebut boyang pitallung, juga masih sering dilakukan. 
Bagi masyarakat Mandar, pernikahan bukan saja berarti ikatan lahir batin 
antara seorang pria sebagai suami dan seorang wanita sebagai istri, tetapi lebih dari 
itu pernikahan merupakan pertalian hubungan kekeluargaan antara pihak keluarga 
laki-laki dan keluarga perempuan yang akan membentuk rukun keluarga yang lebih 
besar lagi. Selain itu, yang paling penting pula dalam sebuah pernikahan bagi orang 
Mandar, adalah adanya kerjasama, bantu membantu dalam mengerjakan sesuatu, baik 
pekerjaan yang ringan maupun yang berat.6 
Pelaksanaan pernikahan adat di daerah Mandar tersebut, di dalamnya juga  
terkandung nilai-nilai budaya lokal, seperti. sianaung pa’mai, sirondo-rondoi dan 
sibaliparri.implementasi nilai-nilai budaya tersebut amat mudah terlihat, terutama 
ketika memasuki tahapan prosesi pernikahan, seperti: maccanring, mappepissang, 
maqlolang, metindor dan marola. Keseluruhan tahapan pernikahan ini tidak akan 
berjalan sukses apabila nilai-nilai budaya local sebagaimana telah disebutkan tidak 
terimplementasikan dengan baik. Oleh karena itulah keterlibatan atau peran serta 
                                                          
5Departemen Agama RI, Aljamil, al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, Terjemahan 
Inggris, (Bekasi: Cipta Bagus Segara 2012),  h. 406. 
6Muh. Idham, Khalid Bodi, Sibaliparri: Gender Masyarakat Mandar. (Jakarta: PT. Media 







kerabat, tetangga, orang dekat ataupun handai taulan dalam memberikan bantuan atau 
kontribusinya, baik berupa materi, tenaga maupun pikiran amat dibutuhkan. 
B. Rumusan Masalah  
         Adapun masalah pokok yang akan dibahas dalam penelitian skripsi ini, yaitu: 
bagaimana wujud Upacara Pernikahan Adat Mandar Di Desa Pebburu Kecamatan 
Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar, berdasarkan permasalahan pokok 
tersebut maka adapun sub-sub masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perosesi pernikahan adat Mandar di Desa Pebburu Kecamatan 
Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar? 
2. Bagaimana makna simbol dan filosofis dari  pernikahan adat Mandar di Desa 
Pebburu Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar? 
3. Nilai-nilai budaya apa saja yang terdapat dalam upacara pernikahan adat 
Mandar di Desa Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali 
Mandar? 
C. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul Upacara Pernikahan Adat Mandar Di Desa Pebburu 
Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar (Tinjauan Budaya Islam) 
dengan objek penelitian terbatas pada Desa Pebburu Kecamatan Tubbi Taramanu 
Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. Adapun penelitian ini 
difokuskan terhadap: 
a. Upacara  
Upacara pernikahan adalah kegiatan-kegiatan yang telah dilazimkan dalam 
usaha mematangkan, melaksanakan dan menatapkan suatu prosesi pernikahan. 







sebelum pernikahan, dan kegiatan-kegiatan itu untuk melaksanakan suatu pernikahan 
disebut upacara pelaksanaan pernikahan, sedangkan kagiatan-kegiatan untuk  
memantapkan suatu pernikahan disebut upacara sesudah pernikahan. Setiap upacara, 
baik sebelum, pelaksanaan maupun sesudah pernikahan akan mengandung unsur-
unsur, tujuan, tempat, waktu, alat-alat, pelaksana dan jalannya upacara.  
b.   Pernikahan 
Pernikahan adalah salah satu cara untuk melanjutkan keturunan dengan dasar 
cinta kasih untuk melanjutkan hubungan yang erat antara keluarga yang lain, antara 
suku dengan suku yang lain, bahkan antara bangsa dengan bangsa yang lain. 
Pernikahan adat yang berlangsung di Mandar, adalah sebuah refleksi budaya 
yang di dalamnya terkandung nilai-nilai budaya yang dapat dijadikan sebagai 
pedoman atau tuntunan dalam kehidupan bermasyarakat. 
c. Nilai-Nilai Budaya 
Nilai budaya adalah mencakup seluruh konsep abstrak tentang apa yang 
diharapkan atau dapat diharapkan, apa yang baik atau dianggap baik oleh masyarakat 
pendukungnya. 
D. Tinjauan Pustaka 
Salah satu yang menjadi body penelitian adalah tersusunnya kajian pustaka 
dengan sistematis berdasarkan sandaran teori-teori pendukung. Kajian Pustaka atau 
penelitian terdahulu merupakan momentum bagi calon peneliti untuk 
mendemonstrasikan hasil bacaannya yang ekstensif terhadap literatur-literatur yang 







peneliti mampu mengidentifikasikan kemungkinan signifikansi dan kontribusi 
akademik dari penelitiannya pada konteks waktu dan tempat tertentu. Kajian pustaka 
ini bertujuan untuk memastikan bahwa permasalahan yang akan diteliti atau dibahas 
belum ada yang meneliti ataupun ada namun berbeda dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti selanjutnya. 
Dalam pembahasan skripsi, peneliti menggunakan beberapa literatur yang 
berkaitan sebagai bahan acuan. Adapun literatur yang dianggap relevan dengan objek 
penelitian ini diantaranya : Pendekatan Budaya Mandar karangan Ibrahim Abbas, 
1999, membahas tentang nilai-nilai budaya Mandar. Adat dan Upacara Perkawinan 
Daerah Sulawesi Selatan, karya St. Aminah Pabittei 2011, membahs tentang upacara 
perkawinan adat masyarakat di Sulawesi-Selatam dan Barat.  Upacara Pernikahan 
Adat Mandar di Balannipa: Suatu Kajian Tentang Nilai-Nilai Budaya Lokal, karya 
Ansaar 2013.   
Asas Kebudayaan Islam karangan Sidi Gazalba, Jakarta: Bulan Bintang,1978, 
membahas tentang budaya Islam. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan 
karangan Koentjaraningrat, Jakarta: PT. Gramedia, 1993, membahas tentang 
kebudayaan. Antropologi Suatu Penyelidikan tentang Manusia karangan Ralph 
Linton, Bandung: Jemmars, 1984, membahas tentang manusia. 
Dari beberapa literatur yang menjadi bahan acuan dalam penelitian ini, 
peneliti belum menemukan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara 
khusus mengenai “ Upacara pernikahan adat Mandar di Desa Pebburu Kecamatan 







dilakukan sehingga peneliti sangat tertarik untuk mengkaji dan meneliti budaya 
tersebut. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada bagian ini dijelaskan tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian 
terhadap masalah yang telah dikaji. Tujuan penelitian bisa mencakup salah satu dari 
alternatif berikut:  
a. Untuk memperkaya pengetahuan tentang perosesi pernikahan adat Mandar di 
Desa Pebburu Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar.  
b. Untuk menambah wawasan tentang makna simbol dan filosofis dari pernikahan 
pernikahan adat Mandar di Desa Pebburu Kecamatan Tubbi Taramanu 
Kabupaten Polewali Mandar. 
c. Untuk mengetahui nilai-nilai budaya yang terkandung dalam upacara pernikahan 
adat Mandar di Desa Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali 
Mandar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sementara itu, kegunaan penelitian menjelaskan tentang kegunaan atau 










a. Secara Teoritis 
Untuk mengembangkan suatu ilmu pengetahuan yang digunakan sebagai 
pisau analisis dalam tulisan ini diantaranya adalah prosesi upacara, pernikahan, dan 
nilai-nilai budaya. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengajak masyarakat yang ada di Desa 
Pebburu Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar agar membentuk 
sikap dan perilaku warga masyarakat sesuai dengan budaya masyarakatnya.Budaya 
diwariskan dari generasi terdahulu ke generasi berikutnya. Untuk selanjutnya 
diteruskan ke generasi yang akan datang. Dalam proses pewarisan dari suatu generasi 
ke generasi berikutnya terjadi proses penyesuaian dan penyempurnaan budaya yang 




       BAB II 
         KAJIAN  PUSTAKA 
A. Pernikahan Islam 
  Pernikahan dalam segi agama Islam, syarat sah pernikahan penting sekali 
terutama untuk menentukan sejak kapan sepasang pria dan wanita itu dihalalkan 
melakukan hubungan seksual sehingga terbebas dari perzinaan. Zina merupakan 
perbuatan yang sangat kotor dan dapat merusak kehidupan manusia. Dalam agama 
Islam, zina adalah perbuatan dosa besar yang bukan saja menjadi urusan pribadi yang 
bersangkutan dengan Tuhan, tetapi termasuk pelanggaran hukum dan wajib memberi 
sanksi-sanksi terhadap yang melakukannya. Di Indonesia yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam, maka hukum Islam sangat memengaruhi sikap moral 
dan kesadaran hukum masyarakatnya. 
  Lebih lanjut Muhammad Abdul Hamid berpendapat bahwa pernikahan 
merupakan salah satu hukum alam kehidupan yang tidak asing lagi dalam 
dunia manusia, hawan dan tumbuhan.Pernikahan merupakan sarana yang telah 
dipilih Allah untuk menjamin adanya keturunan dan kelangsungan spesies 
manusia, setelah Allah menciptakan pria dan wanita dan melengkapinya 
dengan organ penunjangnya. Selain itu, agar pria dan wanita menjalankan 
perannya masing-masing demi mewujudkan tujuan yang mulia .Allah tidak 
menginginkan hubungan alami antara pria dan wanita tanpa aturan seperti 
halnya makhluk-makhluk selain manusia.Sehingga naluri keduanya bebas 
lepas tanpa kendali dan batas. Karena hal demikian akan menyebabkan 
terjadinya kesimpang siuran nasab dan ternodainya kehormatan dan pada 
gilirannya akan lenyaplah institusi keluarga dan masyarakat. Allah telah 
menetapkan aturan yang sesuai; aturan yang dapat memelihara kemuliaan 
manusia dan menjaga kehormatan serta kelangsungan spesies 
manusia.Karenanya, Allah mensyari‟atkan pernikahan dan melengkapinya 






 Selanjutnya Kaelany mengartikan nikah atau perkawinan adalah akad antara 
calon suami istri untuk memenuhi hajat jenisnya menurut yang di atur oleh syari‟ah. 
Dengan akad itu kedua calon akan di perbolehkan bergaul sebagai suami istri. Akad 
ialah ijab dari pihak wali perempuan atau wakilnya dan kabul dari pihak calon suami 
atau wakilnya.1 
Kemudian Sulaiman Rasyid (1987:348) mendefinisikan bahwa nikah adalah: 
Salah satu asas pokok hidup yang terutama dalam pergaulan atau masyarakat 
yang sempurna. Bukan saja perkawinan itu satu jalan yang amat mulia untuk 
mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi perkawinan itu dapat 
dipandang sebagai suatu jalan menuju pintu perkenalan itu akan menjadi jalan 
buat menyampaikan bertolong-tolongan antara satu dengan yang 
lainnya.Sebenarnya pertalian menikah adalah pertalian yang seteguh-teguhnya 
dalam hidup dan kehidupan manusia, bukan saja suami istri dan turunan, 
bahkan antara dua keluarga. Betapa tidak? Dari sebab baiknya pergaulan 
antara si istri dengan suaminya, kasih mengasihi, akan berpindalah kebaikan 
itu kepada semua keluarga dari kedua belah pihaknya, sehingga mereka 
menjadi satu dalam segala urusan bertolong-menolong sesamanya dalam 
menjalankan kebaikan dan menjaga segala kejahatan selain itu, dengan 
perkawinan seseorang akan terpelihara dari kebinasaan hawa nafsunya.  
 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Agama Islam 
menggunakan tradisi perkawinan yang sederhana, dengan tujuan agar seseorang tidak 
terjebak atau terjerumus ke dalam perzinaan.Perkawinan adalah sah apabiladilakukan 
menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya. Salah satu tata cara 
perkawinan adat yang masih kelihatan sampai saat ini adalah perkawinan yang tidak 
dicatatkan pada pejabat yang berwenang atau disebut nikah siri. Perkawinan ini hanya 
dilaksanakan didepan penghulu atau ahli agama dengan memenuhi syariat Islam 
sehingga perkawinan ini tidak sampai dicatatkan di kantor yang berwenang untuk itu. 
 
                                                          





1. Bentuk Pelaksanaan Pernikahan Dalam Islam 
 Islam telah memberikan konsep yang jelas dan lengkap tentang cara pernikahan 
yang berlandaskan al Qur’an dan as Sunnah yang shohih dengan pemahaman para 
salafush sholih, sehingga kita tidak membutuhkan segala aturan dan adat istiadat serta 
kemubadziran dalam pelaksanaan pernikahan, diantara tata cara yang Islami tersebut 
adalah : 
a. Khitbah (peminangan) 
 Seorang muslim yang ingin menikahi seorang muslimah, hendaklah dia 
meminang terlebih dahulu karena dimungkinkan wanita tersebut sudah dipinang 
orang lain. Dalam hadist shohih riwayat Bukhori Muslim, Nabi SAW melarang 
seseorang meminang wanita yang telah dipinang orang lain sampai yang 
meminangnya itu meninggalkan atau mengijinkannya.Disunnahkan bagi orang yang 
meminang untuk melihat wajah dan yang lainnya dari wanita yang dipinang sehingga 
dapat menguatkannya untuk menikahi wanita tersebut. Kaitannya dengan peminangan 
(khitbah) Nabi Muhammad s.a.w., bersabda: 
ﷲ ﻲﺿر ﺮﻤﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ﻢﻜﻀﻌﺑ ﻊﯿﺒﯾ نا ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﻰﮭﻧ لﺎﻗ ﺎﻤﮭﻨﻋ 
 نذﺄﯾ وا ﮫﻠﺒﻗ ﺐطﺎﺨﻟا كﺮﺘﯾ ﻰﺘﺣ ﮫﯿﺧا ﺔﺒﻄﺧ ﻰﻠﻋ ﻞﺟﺮﻟا ﺐﻄﺨﯾﻻو ﺾﻌﺑ ﻊﯿﺑ ﻰﻠﻋ
ﻟا هاور) ﺐطﺎﺨﻟا ﮫﻟ                                                                    (يرﺎﺨﺒ  
Artinya: 
Dari Ibnu Umar ra. berkata, “ Nabi saw. melarang sebagianmu membeli atas 
pembelian sebagian yang lain dan seorang laki-laki janganlah meminang 
kepada pinangan saudaranya, sehingga peminang sebelumnya 
meninggalkannya atau member izin kepadanya.”2 
                                                          
2 Syaikh Abul Abbas Zainuddin bin Ahmad bin Abdul Lathif Asy- Syiraji Az-Zubaidi. At-
Tajridush Sharih Li Ahaditsil Jami’ish Shahih. Terj. Muhammad Zuhri: Terjemah Hadits Shahih 





b. Aqad nikah 
 Dalam aqad nikah ada beberapa syarat, rukun dan kewajiban yang harus 
dipenuhi, yaitu adanya : 
1) Rasa suka dan saling mencintai dari kedua calon mempelai. 
2) Izin dari wali. 
3) Saksi-saksi ( minimal 2 saksi yang adil ) 
4) Mahar 
5) Ijab Qabul. 
6) Khutbah nikah. 
c. Walimah 
  Pesta pernikahan  hukumnya wajib dan diselenggarakan Sesederhana 
mungkin. Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda“Selenggarakanlah walimah 
meskipun hanya dengan menyembelih seekorkambingBagi orang yang diundang, 
maka wajib baginya menghadiri walimah tersebut Selama didalamnya tidak ada 
maksiyat, Dan disunnahkan bagi yang menghadiri pernikahan untuk mendoakan 
bagi Kedua mempelai. 
2. Hukum Pernikahan Islam 
Hukum perkawinan adalah hukum yang mengatur segala sesuatu yang 
berhubungan dengan perkawinan dengan segala akibatnya, percerian dan harta 
perkawinaan. Hukum perkawinan adat adalah bagian dari hukum tidak tertulis yang 
tumbuh & berkembang dalam masyarakat  yang mengatur tentang  perkawinan. 
Dalam Hukum Adat perkawinan adalah hidup bersama antara seorang laki-laki 





generasi. Kaitannya dengan pernikahan dalam sebuah hadits Nabi Muhammad saw., 
dikatakan sebagai berikut: 
ﻦﻋ در لﺎﻗ ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر صﺎﻗو ﻲﺑا ﻦﺑ ﺪﯿﻌﺳ ﻰﻠﻋ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا    
 نﻮﻌﻈﻣ ﻦﺑا نﺎﻤﺜﻋ                   (يرﺎﺨﺒﻟا هاور) ﺎﻨﯿﺼﺘﺧ ﻻ ﮫﻟ نذا ﻮﻟو ﻞﺘﺒﺘﻟا
Artinya:       
Dari Sa’ad bin Abi Waqqash ra. berkata, “ Rasulullah saw. menolak kepada 
Utsman bin Mazh’un dari membujang. Andaikata beliau mengizinkan kepadanya 
tentulah kami sudah melakukan vasektomi.”3 
Adapun dalam Hukum Positif di Indonesia yang mengatur secara tegas masalah 
perkawinan dalam UU No 1 Tahun 1974 yang mengatakan bahwa bahwa perkawinan 
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang perempuan sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan 
kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.4 
Perkawinan memiliki arti yang sangat penting, bukan lagi menjadi urusan pribadi 
semata tetapi juga menyangkut urusan keluarga, suku, masyarakat dan kasta. Maka 
dari itu dalam pelaksanaanya tidak terlepas dari upacara-upacar adat, dengan tujuan 
untuk keselamatan mempelai dalam mengarungi rumah tangganya sampai akhir 
hayatnya. Segala bentuk upacara ini merupakan upacara peralihan (rites de passage), 
setelah melawati upacara-upacara tersebut menjadi hidup bersama dalam suatu ikatan 
keluarga (somah) sebagai sepasang suami-istri. Yang semula masih satu atap dengan 
orang tua masing-masing kemudian mereka berdua menjadi suatu keluarga baru yang 
berdiri sendiriNikah merupakan amalan yang disyari’atkan, hal ini didasarkan pada 
firman Allah SWT QS. An-Nisaa/ 4:3: 
                                                          
3 Syaikh Abul Abbas Zainuddin bin Ahmad bin Abdul Lathif Asy- Syiraji Az-Zubaidi. At-
Tajridush Sharih Li Ahaditsil Jami’ish Shahih. Terj. Muhammad Zuhri: Terjemah Hadits Shahih 
Bukhari 2, h. 364. 
4 Soemiyati,  Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang  Perkawinan. Cetakan IV 







Terjemahnya :  
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil. 
Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 
yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya.”(An-Nisaa/ 4:3) 
Dari keterangan diatas disimpulkan bahwa hukum nikah ada 5 : 
a. Wajib kepada orang yang mempunyai nafsu yang kuat sehingga bias 
menjerumuskannya ke lembah maksiat (zina dan sebagainya) sedangkan ia 
seorang yang mampu.disini mampu bermaksud ia mampu membayar mahar 
(mas berkahminan/dower) dan mampu nafkah kepada calon istrinya. 
b. Sunat kepada orang yang mampu tetapi dapat mengawal nafsunya. 
c. Harus kepada orang yang tidak ada padanya larangan untuk berkahwin dan ini 
merupakan hukum asal perkawinan 
d. Makruh kepada orang yang tidak berkemampuan dari segi nafkah batin dan 
lahir tetapi sekadar tidak memberi kemudaratan kepada isteri. 
e. Haram kepada orang yang tidak berkempuan untuk memberi nafkah batin dan 
lahir dan ia sendiri tidak berkuasa (lemah), tidak punya keinginan menikah 






3. Tujuan Pernikahan dalam Islam 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak mungkin dapat hidup sendiri. Ia pasti 
membutuhkan orang lain untuk berkomunikasi, melaksanakan tugas dan memenuhi 
segala kebutuhanya. Selain itu manusia juga dikaruniai nafsu berupa kecenderungan 
tabiat kepada sesuatu yang dirasa cocok. Kecenderungan ini merupakan satu bentuk 
ciptaan yang ada pada diri manusia, sebagai urgensi kelangsungan hidupnya. Seperti 
makan, minum dan menikah. 
Lebih spesifik, Islam adalah agama kehidupan yang menghargai insting 
biologis (seks)  yang merupakan bagian penting dari kehidupan ini. Sudah menjadi 
sunatullah, bahwa Islam mampu menangani semua itu secara seimbang, menarik dan 
obyektif, selama manusia masih menganggap perkawinan merupakan elemen penting 
dalam kehidupan ini. 
Syari’at yang ditentukan Islam mengajak pasangan suami-istri untuk selalu 
berusaha menemukan kebaikan, keteguhan dan perjuangan pasangannya disamping 
hanya sekedar kenikmatan berhubungan badan. 
Maka Rasulullah -shallalaahu ‘alahi wa sallaam- memberikan anjuran 
kepada para pemuda yang belum menikah agar segera menikah, karena begitu 
besarnya faedah dan tujuan yang ada padanya. Diantaranya faedah dan tujuan yang 
utama adalah: Menjalankan perintah Allah SWT sebagaimana hal ini tertuang dalam 







“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.“5 
 
Selain ayat di atas, Allah SWT juga menyebutkan dalam QS. Al-Rum/30: 21: 
                         
                   
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia Menciptakan pasangan-
pa-sangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan Dia Menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berpikir.6 
  Tentang tujuan perkawinan dalam Islam, Islam juga memandang bahwa 
pembentukan keluarga itu sebagai salah satu jalan untuk merealisasikan tujuan-tujuan 
yang lebih besar yang meliputi berbagai aspek kemasyarakatan berdasarkan Islam 
yang akan mempunyai pengaruh besar dan mendasar terhadap kaum muslimin dan 
eksistensi umat Islam.Terjalinya suatu pernikahan maka terdapat beberapa tujuan 
serta himah dari penikahan tersebut antara lain yaitu : 
a. Untuk Memenuhi Tuntutan Naluri Manusia Yang Asasi 
Perkawinan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk memenuhi 
kebutuhan ini yaitu dengan aqad nikah (melalui jenjang perkawinan), bukan dengan 
cara yang amat kotor menjijikan seperti cara-cara orang sekarang ini dengan 
                                                          
5Departemen Agama RI, Aljamil, al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, Terjemahan 
Inggris, (Bekasi: Cipta Bagus Segara 2012),  h. 354. 
6Departemen Agama RI, Aljamil, al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, Terjemahan 





berpacaran, kumpul kebo, melacur, berzina, lesbi, homo, dan lain sebagainya yang 
telah menyimpang dan diharamkan oleh Islam. 
b. Untuk Membentengi Ahlak Yang Luhur 
Sasaran utama dari disyari’atkannya perkawinan dalam Islam di antaranya ialah 
untuk membentengi martabat manusia dari perbuatan kotor dan keji, yang telah 
menurunkan dan meninabobokan martabat manusia yang luhur.Islam memandang 
perkawinan dan pembentukan keluarga sebagai sarana efefktif untuk memelihara 
pemuda dan pemudi dari kerusakan, dan melindungi masyarakat dari kekacauan. 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda yang artinya sebagai berikut: 
“Wahai para pemuda Barangsiapa diantara kalian berkemampuan untuk nikah, 
maka nikahlah, karena nikah itu lebih menundukan pandangan, dan lebih 
membentengi farji (kemaluan).Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah 
ia puasa (shaum), karena shaum itu dapat membentengi dirinya”. 
c. Untuk Menegakkan Rumah Tangga Yang Islami 
            Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa Islam membenarkan adanya Thalaq 
(perceraian), jika suami istri sudah tidak sanggup lagi menegakkan batas-batas Allah, 
sebagaimana firman Allah SWTdalam QS Al-Baqarah/02: 229: 
                      
                      
                       







“Thalaq (yang dapat dirujuki) dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi dengan 
cara ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi 
kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada 
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran 
yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum 
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar 
hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang dhalim.”7 
Yakni keduanya sudah tidak sanggup melaksanakan syari’at Allah.Dan dibenarkan 
rujuk (kembali nikah lagi) bila keduanya sanggup menegakkan batas-batas Allah. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam surat Al-Baqarah lanjutan ayat di atas (QS Al-
Baqarah/02: 230): 
                           
                       
     
 
Terjemahnya :  
“Kemudian jika si suami menthalaqnya (sesudah thalaq yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dikawin dengan suami yang 
lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada 
dosa bagi keduanya (bekas suami yang pertama dan istri) untuk kawin 
kembali, jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkannya kepada kaum 
yang (mau) mengetahui “8 
                                                          
7Departemen Agama RI, Aljamil, al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, Terjemahan 
Inggris, (Bekasi: Cipta Bagus Segara 2012),  h. 36. 
8Departemen Agama RI, Aljamil, al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, Terjemahan 





Jadi tujuan yang luhur dari pernikahan adalah agar suami istri melaksanakan 
syari’at Islam dalam rumah tangganya. Hukum ditegakkannya rumah tangga 
berdasarkan syari’at Islam adalah wajib 
d. Untuk Meningkatkan Ibadah Kepada Allah 
Menurut konsep Islam, hidup sepenuhnya untuk beribadah kepada Allah dan 
berbuat baik kepada sesama manusia.Dari sudut pandang ini, rumah tangga adalah 
salah satu lahan subur bagi peribadatan dan amal shalih di samping ibadat dan amal-
amal shalih yang lain, sampai-sampai menyetubuhi istri-pun termasuk ibadah 
(sedekah). 
e. Untuk Mencari Keturunan Yang Shalih 
Tujuan perkawinan di antaranya ialah untuk melestarikan dan mendapat sebuah 
keturunan dan mengembangkan bani Adam (keturunan) dan yang terpenting lagi 
dalam perkawinan bukan hanya sekedar memperoleh anak, tetapi berusaha mencari 
dan membentuk generasi yang berkualitas, yaitu mencari anak yang shalih dan 
bertaqwa kepada Allah.Tentunya keturunan yang shalih tidak akan diperoleh 
melainkan dengan pendidikan Islam yang benar. 
f. Meredam syahwat dan menyalurkannya kepada sesuatu yang halal demi 
mengharapkan pahala dan ridha Allah SWT 
Tujuan-tujuan pernikahan sebagaimana yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an 
dan as-Sunnah di atas menunjukkan bahwa perlunya kematangan dan kesiapan 
mental bagi yang ingin melaksanakan pernikahan. Kematangan dan persiapan 
menunjukkan bahwa pernikahan yang dilakukan berada pada tataran yang sangat 
serius yang tidak hanya memperhatikan aspek biologis akan tetapi sesuatu yang tidak 





diduga kuat bahwa pernikahan dimasukkan ke dalam kategori ibadah.Dalam sebuah 
pernikahan selain adanya tujuan terdapat pula  Adapun Hikmah dari sebuah 
Pernikahan seperti yang dijelaskan dalam Surah Ar-Rum 30 : 21 
Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia didunia ini 
berlanjut, darigenerasi ke generasi. Selain juga menjadi penyalur nafsu birahi, melalui 
hubungan suami istri serta menghindari godaan syetan yang 
menjerumuskan.Pernikahan juga berfungsi untuk mengatur hubungan laki-laki dan 
perempuan berdasarkan pada asas saling menolong dalam wilayah kasih sayang dan 
penghormatan muslimah berkewajiban untuk mengerjakan tugas didalam rumah 
tangganya seperti mengatur rumah, mendidik anak, dan menciptakan suasana yang 
menyenangkan.Supaya suami dapat mengerjakan kewajibannya dengan baik untuk 
kepentingan dunia dan akhirat. 
Banyak ulama yang memberikan gambaran mengenai tujuan perkawinan 
dalam konsep yang berbeda, tergantung dari segi mana ulama tersebut memandang. 
Menurut Abdul Muhaimin As’ad bahwa tujuan perkawinan adalah menuruti perintah 
Allah dan mengharapkan ridha-Nya dan sunnah Rasul, demi memperoleh keturunan 
yang sah dan terpuji dalam masyarakat, dengan membinah rumah tangga yang 
bahagia dan serahtra sertah penuh cinta kasih di antara suami istri tersebut. sehingga 
dapat berhubungan satu sama lain, sehingga mencintai, menghasilkan keturunan serta 
hidup dalam kedamaiaan sesuai dengan perintah Allah swt dan petunjuk Rasulullah 
Saw.9 
 
                                                          





B. Pernikahan Adat  
  Perkawinan adalah suatu peristiwa yang sangat penting dalam penghidupan 
masyarakatkita, sebab perkawinan itu tidak hanya menyangkut wanita dan pria bakal 
mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara-saudaranya, bahkan 
keluarga-keluarga mereka masing-masing . Dalam masyarakat adat perkawinan 
merupakan bagian peristiwa yang sakral sehingga dalam pelaksanaannya harus ada 
keterlibatan arwah nenek moyang untuk dimintai do’a restu agar hidupnya kelak jadi 
keluarga yang bahagia. Sebagai ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
  Hukum adat sendiri adalah hukum yang menjadi kebiasaan masyarakat yang 
menjadi tingkah laku sehari-hari antara yang satu dengan yang lain dan terdapat 
sanksi didalamnya biasanya berupa moral. Hukum adat telah lama berlaku di tanah 
air kita adapun kapan mulai berlakunya tidak dapat ditentukan secara pasti. 
  Indonesia berlaku berupa hukum adat yang mengatur bagian perkawinan yang 
pelaksanaanya berlaku sesuai adat dan kebiasaan suatu tempat tertentu, hukum 
tersebut tidak di verbalkan secara meluas tetapi mempunyai sifat yang mengikat 
sesama masyarakat adat tersebut berupa sangsi moral/malu ketika seseorang 
berperilaku tidak sesuai dengan hokum tersebut. Berawal dari budaya yang plural 
sehingga menimbulkan masalah yang kompleks, akhirnya hukum adat diberlakukan 
di Indonesia agar bisa mewakili dari permasalahan tersebut.Hukum perkawinan adat 
mengenal kepatutan dan keselarasan dalam pergaulan dan bersifat religio magis, tidak 





  Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam tujuan hukum adat adalah untuk 
mewujudkan masyarakat yang aman, tentram dan sejahtera serta hidup yang sakinah 
mawaddah warahmah. Akan tetap dalam perkawinan tidak semua yang menjadi 
harapan tercapai dengan baik.Adakalanya berakhir dengan perceraian disebabkan 
oleh suami atau sebaliknya. 
  Perkawinan dalam arti “Perikatan Adat” ialah perkawinan yang mempunyai 
akibat hukum terhadap hukum adat yang berlaku dalam masyarakat yang 
bersangkutan. Akibat hukum ini telah ada sejak sebelum perkawinan terjadi, yaitu 
misalnya dengan adanya hubungan pelamaran yang merupakan “ Rasa senak “ 
(hubungan anak-anak, bujang gadis) dan “rasa Tuha” (hubungan orang tua keluarga 
dari pada calon suami istri). Setelah terjadinya ikatan perkawinan maka timbul hak-
hak dan kewajiban orang tua termaksud anggota keluarga , kerabat menurut hukum 
adat setempat yaitu dengan pelaksanaan upacara adat dan selanjutnya dalam peran 
serta membina dan memelihara kerukunan, keutuhan dan kelenggengan dari 
kehidupan anak-anak mereka yang terlibat dalam perkawinan.10 
Sejauh mana ikatan perkawinan itu membawa akibat hukum “Perikatan Adat‘ 
seperti tentang kedudukan suami atau kedudukan istri, begitu pula tentang kedudukan 
anak dan pengangkatan anak, kedudukan anak tertua anak anak penerus keturunan, 
anak adat, anak asuh dan lain-lain ; dan harta perkawinan tergantung pada bentuk dan 
sistim perkawinan adat setempat. 
            Menurut Hukum Adat di Indonesia perkawinan itu dapat berbentuk dan 
bersistim perkawinan jujur dimana pelamaran dilakukan pihak pria kepada pihak 
                                                          






wanita dan setelah perkawinan,bagaimanapun tata tertib adat yang harus dilakukan 
oleh mereka yang akan melangsungkan perkawinan menurut bentuk dan sistim yang 
berlaku dalam masyarakat, Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tidak mengaturnya, 
hal mana berarti terserah kepada selera dan nilai-nilai budaya dari masyarakat yang 
bersangkutan, asal saja segala sesuatunya tidak berkepentingan dengan kepentingan 
umum, Pancasila dan Undang-Undang Dasar tahun 1945. dengan demikian 
perkawinan dalam arti “ Perikatan Adat “ walaupun dilangsungkan antara adat yang 
berbeda, tidak akan seberat penyelesaiannya dari pada berlangsungnya perkawinan 
yang bersifat antar agama, oleh karena perbedaan adat yang hanya menyangkut 
perbedaan masyarakat bukan perbedaan keyakinan. Bentuk-bentuk pernikahan adat 
sebagai berikut: 
a. Pertunangan 
Seperti yang kita ketahui dan melihat ada tahapan sebelum perkawinan itu 
dilaksanakan, yang dimaksud tahap tersebut adalah pertunangan, tahap ini dilakukan 
awal kali pertemuan setelah ada persetujuan antara kedua belah pihak (pihak keluarga 
pihak suami dan pihak keluarga bakal istri) untuk mengadakan perkawinan, dan 
mempunyai sifat yang mengikat. Tujuan dari pertunangan ini adalah untuk membatasi 
pergaulan kedua belah pihak dan menjamin perkawinan akan berlangsung dalam 
waktu dekat 
b. Tanpa lamaran dan tanpa pertunangan. 
Ada beberapa corak perkawinan yang tidak didahului oleh lamaran dan 
pertunangan.Corak perkawinan yang demikian kebanyakan ditemukan dalam 
persekutuan yang bersifat patrilineal.Namun dalam matrilineal dan patrilineal (garis 





kalimantan, bali, sulawesi selatan. Mereka mempunyai tujuan tersendiri diantaranya 
yaitu secara umum untuk membebaskan diri dari pelbagai kewajiban yang menyertai 
perkawinan dan pertunangan seperti memberi hadiah, atau paningset dan sebagainya. 
c. kekeluargaan matrilineal (garis keturunan ibu). 
Setelah kawin, suami tetap masuk pada keluarganya sendiri.Pada prosesnya 
calon suami di jemput dari rumahnya kemudian tinggal dan menetap di rumah 
keluarga istri, tetapi anak-anak dan keturunannya masuk keluarga istri dan si ayah 
pada hakikatnya tidak mempunyai kekuasaan terhadap anak-anaknya.Karena rumah 
tangga suami istri dan anak-anak keturunannya dibiayai dari milik kerabat si istri. 
d. kekeluargaan patrilineal (garis keturunan bapak). 
Sifat utama dari perkawinan ini adalah dengan memberikan “jujur” oleh pihak 
laki-laki kepada pihak perempuan sebagai lambang diputuskannya hubungan 
kekeluargaan si istri dengan orang tuanya, nenek moyangnya dan singkatnya dengan 
kerabat dan persekutuannya. Setelah perkawinan si istri masuk dalam lingkungan 
keluarga suami begitu juga anak-anak keturunannya . 
e. kekeluargaan parental (garis keturunan Keibu-Bapaan). 
Setelah perkawinan baik si istri maupun suami menjadi milik keluarga bersama 
begitu juga anak-anak dan keturunannya.Dalam sifat ini juga terdapat kebiasaan 
berupa pemberian-pemberian dari pihak laki-laki terhadap pihak perempuan, tetapi 
pemberian disini tidak mempunyai arti seperti jujur, mungkin dulu dasarnya seperti 
jujur tetapi lebih banyak diartikan sebagai hadiah perkawinan. 
C. Nilai Tradisi Budaya 
Nilai adalah konsepsi abstrak yang tidak dapat disentuh oleh panca indera 





merupakan realitas tapi bukanlah objek faktual bukan juga essensi dari objek.Nilai 
adalah kualitas yang tidak riil dan tidak ada melalui dirinya.Nilai butuh pengemban 
untuk menyatakan eksistensi dari nilai tersebut.Meskipun demikian, nilai bukanlah 
benda atau unsur dari benda.11 
Nilai bersifat praktis dan efektif dalam sikap dan tindakan manusia dan 
melembaga secara objektif didalam masyarakat, dalam bentuk sistem nilai.Sistem 
nilai ini menjadi aturan pandangan dan anggapan masyarakat yang digunakan sebagai 
pedoman dalam menilai sesuatu dan dalam mengendalikan serta memilih tingkah 
laku dalam kehidupan sehari-hari.12 Jadi, sistem nilai merupakan akumulasi dari 
keseluruhan proses yang hidup ditengah masyarakat sebagai bentuk kearifan yang 
menjadi norma dalam interaksi sosial individu dan masyarakat. 
Orientasi sistem nilai dapat dikategorikan dalam empat bentuk: 
1. Nilai etis yang mendasari orientasinya pada ukuran baik dan buruk 
2. Nilai pragmatis yang mendasari orientasinya pada berhasil atau gagal 
3. Nilai-nilai efek sensorik yang mendasari orientasinya pada menyenangkan 
atau menyedihkan 
4. Nilai-nilai religius yang mendasari orientasinya pada dosa dan pahala serta 
halam dan haram.13 
Nilai-nilai dalam Islam dari segi operasionalnya termanifestasi dalam kategori 
wajib atau fardhu, sunat atau mustabab, mubah atau jaiz, makruh, haram14 dan 
halal.Kategori ini menjadi prinsip standar dalam sikap dan tindakan manusia baik 
dalam hubungan vertikalnya dengan Sang Khalik maupun dengan lingkungan 
sosialnya. 
                                                          
11Lihat Risieri Frondizi, What Is Value, ter. Cuk Ananta Wijaya: Pengantar Filsafat Nilai 
(Cet. II; Yogyakartta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 9.  
12Mohammad Tholhah Hasan, op. cit., h. 7. 
13Ibid, h. 9. 





Nilai sebagai suatu realitas yang tumbuh dan berkembang yang menjadi 
penetapan kualitas suatu objek dengan segala apresiasi yang menyertainya, dalam 
Islam nilai bersumber dari dua hal yaitu; nilai Ilahiyah yaitu nilai yang dititahkan 
oleh Allah swt. melalui para rasul-Nya yang diabadikan pada wahyu. Inti nilai ini 
adalah iman dan taqwa. Nilai ini bersifat mutlak bagi kehidupan manusia baik sebagai 
pribadi maupun sebagai anggota masyarakat, tidak berubah karena mengikuti hawa 
nafsu. Konfigurasi nilai ini dimungkinkan dinamis, walaupun nilai intrinsiknya tetap 
abadi.Selanjutnya, nilai insaniyah yaitu nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia 
yang hidup dan berkembang dari peradaban manusia.Nilai ini lebih bersifat dinamis 
yang berlaku dibatasi oleh ruang dan waktu.Nilai-nilai insani kemudian melembaga 
menjadi tradisi.15 
Tradisi menjadi aktualisasi nilai-nilai yang hidup ditengah masyarakat yang 
dapat menjadi neraca kepatuhan dan ketaatan masyarakat terhadap nilai-nilai yang 
tumbuh dan berkembang ditengah kehidupan sosial mereka. 
Nilai Ilahi merupakan landasan fundamental ajaran agama samawi (Islam), 
bersifat mutlak.Pandangan Max Scheler nilai-nilai keagamaan merupakan nilai yang 
tertinggi dan bersifat independen, nilai ini tidak bisa direduksi dan memiliki 
keberadaan khas yang menyatakan diri kepada kita dalam berbagai objek yang hadir 
untuk kita sebagai yang mutlak.16 
Nilai Ilahi yang bersifat mutlak tetap memerlukan interpretasi-interpretasi 
sehingga secara cerdas dibumikan dalam konteks kehidupan manusia. Pada sisi lain 
nilai insani bukan hanya membutuhkan pelestarian dan pengembangannya secara 
                                                          
15Abd. Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana 
Prenada Media, 2006), h. 64. 





dinamis tapi juga harus dikontrol agar mendekati pada nilai idealnya (Ilahiyah) 
sehingga terjadi keselarasan dan keharmonisan batin dalam menjalankan nilai-nilai 
itu.17 
Meskipun Islam memiliki nilai samawi yang absolut dan universal, Islam 
tetap mengakui keberadaan tradisi suatu masyarakat. Hal tersebut didasari, karena 
tradisi sebagai ekspresi kebudayaan merupakan warisan leluhur yang berharga untuk 
dilestarikan dan dikembangkan sejauh mungkin, sepanjang tidak bertentangan dengan 
nilai-nilai ideal ajaran Islam. 
 
                                                          







Metodologi penelitian menurut Kartono adalah ajaran mengenai metode-
metode yang dugunakan dalam proses penelitian. Sebagaimana telah diketahui, 
metodologi penelitian itu memakai persyaratan-persyaratan yang ketat untuk bisa 
memberikan penggarisan dan bimbingan yang cermat dan diteliti.Syarat-syarat ini 
dituntut untuk memperoleh ketetapan, kebenaran, dan pengetahuan yang mempunyai 
nilai ilmiah tinggi.1 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif.Penelitian deskriptif 
yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu 
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang 
(Nazir, 2005: 54).Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana penelitian ini lebih berkaitan 
atau menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan pelaku yang dapat diamati secara langsung ke lokasi dan sekaligus peneliti 
terlibat langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian. 
 
 
                                                          







2. Lokasi Penelitian 
Yang menjadi fokus lokasi penelitian ini yaitu dilaksanakan di Desa Pebburu 
Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar. Adapun yang menjadi 
alasan penulis memilih lokasi penelitian ini karena untuk mencapai penulisan 
penelitian, maka upaya merekonstruksi masa lampau atas objek penelitian itu 
ditempuh dengan metode penelitian, jarak lokasinya mudah dijangkau, tidak terlalu 
membutuhkan banyak biaya, dan waktunya dapat digunakan lebih efisien. 
B. Pendekatan Penelitian  
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitan ini 
untuk memahami secara mendaalam mengenai Adat Pernikahan2, yakni mendekati 
masalah-masalah yang akan di bahas mengkaji persoalan yang adat pernikahan 
Mandar di Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali-Mandar yaitu: 
a). Pendekatan Antropologi 
    Antropologi sering kali sukar dibedakan dari sosiologi karena kedua 
bidang ilmu tersebut sama-sama mempelajari masyarakat dan kebuadayaannya. 
Dalam hal ini pendekatan Antropologi berusaha mencapai pengertian tentang nilai-
nilai budaya merupakan konsep-konsep yang ada dalam alam pikiran sebagian besar 
warga masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga, dan penting 
dalam hidupAntropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang memepelajari 
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tentang manusia dan kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha 
mencapai pengertian tentang makhluk manusia yang mempelajari keragaman bentuk 
fisik, masyarakat dan kebudayaannya sehingga diharapkan Adat Pernikahansebagai 
bagian dari kebudayaan berbentuk tradisi dapat dilihat dari sudut pandang manusia 
sebagai salah satu aset kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan dan dikembangkan 
oleh Masyarakat yang bersifat tidak terjadi Kemusyrikan didalamnya.3 
.b). Pendekatan Sosiologi 
Metode pendekatan ini berupaya memahami upacara pernikahan adat Mandar 
di Desa Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar dengan 
melihat interaksi masyarakat yang ada di dalamnya. Sosiologi adalah ilmu yang 
mempelajari struktur sosial, proses sosial, dan perubahan-perubahan yang terjadi pada 
manusia dalam kehidupan sosialnya serta peranannya dalam suatu masyarakat. Dalam 
upacara pernikahan adat Mandar di Desa Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu 
Kabupaten Polewali Mandar terjadi interaksi diantara masyarakat yang terlibat 
didalamnya sehingga terjadi persamaan derajat dan terbangun rasa persaudaraan 
karena adanya kesamaan budaya. 
C. Data dan Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
subjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
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sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta 
yang konkrit. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan informan data 
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang memiliki kompetensi pengetahuan 
dan pemahaman yang mendalam tentang upacara pernikahan adat Mandar.Sumber 
data yang diperlukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber atau 
informan yang dalam hal ini yaitu pengrajin, pemuka adat, ataupun beberapa tokoh 
masyarakat setempat. 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku atau 
data pendukung yang tidak diambil langsung dari informan akan tetapi melalui 
dokumen dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini untuk 
melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.  
D. Metode Pengumpulan Data 
a) Observasi 
Hasil observasi lapangan dilakukan dengan pencatatan secara sistematik 
kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan 







menggunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu langsung mengamati apa 
sedang dilakukan dan sudah dilakukan serta memperdalam data hasil pengamatan. 
b) Wawancara (Interview) 
Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini merupakan pertemuan dua 
orang atau beberapa orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Jadi dengan teknik 
ini, peneliti melakukan wawancara langsung atau bentuk yang dilaksanakan bisa 
secara individual atau kelompok, peneliti sebagai interviewer bisa melakukan 
interview secara directive, dalam arti peneliti selalu berusaha mengarahkan topik 
pembicaraan sesuai dengan fokus permasalahan yang mau dipecahkan, dengan tujuan 
mendapatkan data primer  yang semaksimal mungkin tentang proses pernikahan adat 
Mandar. 
c) Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan melalui 
observasi yang digabungkan dengan interaksi dalam bentuk dialog dalam field 
penelitian secara partisipatoris. Melalui cara ini, peneliti diharapkan bisa memperoleh 
sejumlah fakta dan informasi atas  sebuah fokus permasalahan yang evidensinya 
diperoleh dari berbagai dimensi. Oleh karena itu, sebelum memasuki lapangan, 
peneliti harus bisa menetapkan tema yang dijadikan payung atas sejumlah fakta dan 










Dokumentasi merupakan metode yang digunakan unutk mencari data 
mengenai hal-hal atau veriabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, parasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini peneliti akan 
mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung penelitian ini, 
sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hak terkait, agar keabsahan dan 
kemungkinan dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Metode pengolahan data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan 
didasarkan pada indikator masalah dan aspek yang akan diteliti. Analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa 
cara untuk memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang 







a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus  
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisis data dari masalah yang bersifat umum  
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa data dengan membading-bandingkannya  
atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan. 
Ketiga metode pengolahan data di atas dilakukan pula langkah-langkah yang 
akan digunakan untuk analisis data yaitu tahap meredeksi data, mengklasifikasikan 
data, menyajikan data, tahap pengecekan keabsahan data, dan tahap verifikasi data 
dilakukan untuk menarik kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan pengertian 
peneliti. 
F. Metode Penulisan 
Metode penulisan ini adalah tahapan paling akhir dari keseluruhan rangkaian 
penulisan karya ilmiah tersebut baik dalam bentuk historiografi yang merupakan 
proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari berbagai sumber yang telah diseleksi 
sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah yang bersifat kronologi atau 
memperhatikan urutan waktu kejadian, begitu seterusnya sampai tercapai keutuhan 





HASIL PENELITIAN  
A. Perosesi Upacara Pernikahan Adat Mandar di Desa Peburru Kecamatan 
Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar 
Menurut hasil penelitian penulis bahwa masyarakat Desa Peburru 
Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat yang 
mayoritas beretnis Mandar masih memegang teguh tradisi nenek moyangnya yang 
diwarisi secara turun temurn selama berabad-abad. Mereka memandang bahwa 
adat-istiadat yang diwariskan oleh  nenek moyang mereka terdapat nilai-nilai 
kearifan lokal yang sepatutnya dijadikan prinsip hidup dalam mengaruri 
kehidupan. Salah satu bentuk keteguhan masyarakat Desa Peburru Kecamatan 
Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar dalam mempertahankan 
kebudayaannya dapat dilihat pada upacara pernikahan  mereka.   
 Dalam pernikahan adat Mandar di Desa Peburru Kecamatan Tubbi 
Taramanu Kabupaten Polewali Mandar terdapat beberapa prosesi beberapa tahap 
kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan rangkaian yang berurutan yang 
tidak boleh saling tukar menukar, kegiatan ini hanya dilakukan pada masyarakat 
Mandar yang betul-betul masih memelihara adat istiadat. Pada masyarakat 
Mandar sekarang ini masih kental dengan kegiatan tersebut, karena hal itu 
merupakan hal yang sewajarnya dilaksanakan karena mengandung nilai-nilai yang 
sarat akan makna, diantaranya agar kedua mempelai dapat membina hubungan 
yang harmonis dan abadi, dan hubungan antar dua keluarga tidak retak.  
Adapun prosesi upacara  pernikahan adat Mandar di Desa Peburru 
Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandarterbagi dalam tiga 
tahapan yaitu: (1) tahap pendahuluan (pra pernikahan), (2) tahap pelaksanaan (hari 
pernikahan) dan (3) tahap sesudah pernikahan. 
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1. Tahap pendahuluan (pra pernikahan) 
Pada tahap ini, berbagai kegiatan harus dilakukan penyelenggara upacara 
agar pelaksanaan pernikahan adat dimaksud dapat berjalan sukses. Adapun 
kegiatan-kegiatan yang dimaksud itu adalah: 
a. Mambalaqbaq (rencana penentuan calon) 
Mambalaqbaq adalah suatu proses atau musyawarah yang dilakukan 
rumpun keluarga untuk memilih seorang diantara sekian banyak calon yang 
disetujui dalam musyawarah nainde nawa-nawa.1 
Orang Mandar, dalam hal mencari atau memilih jodoh menekankan empat 
hal, dan salah satu dapat dijadikan pedoman sebagaimana dalam istilah dalam 
bahsa Mandar  ‘Appe ‘sulapa’,dimesana mala makke’deang siwali  parri ilalang 
pamboyangan, salama’ salewangang lino akhera’ (maksudnya, ada empat hal, 
dan salah satu dapat  dijadikan dapat menegakkan kerja sama di dalam kehidupan 
berumah tangga, selamat sejahtera dunia akhirat). Keempat hal dimaksud itu 
adalah: 
1) Tomapia/ tomalaqbiq, maksudnya adalah orang yang berbudi pekerti luhur, 
sedangkan tomalaqbiq adalah bangsawan yang tampan atau cantik dan  
berbudi pekerti luhur. 
2) Assagenang atau ststus ekonomi, maksudnya bahwa dengan memperhatikan 
status ekonomi seseorang, maka dapat diketahui aktifitas, pengetahuan dan 
keterampilan orang itu. Semakin aktif seseorang dalam pekerjaannya dapat 
diduga semakin baik pula status ekonominya. 
3) Faktor keturunan, faktor tersebut juga sangat mendasar dalam memilih 
jodoh, karena ‘masalah nikka’ (masalah pernikahan) sangat dipengaruhi 
                                                             
1A.M Syarbin Syam, Bunga Rampai Kebudayaan Mamdar dari Balanip, (Polewali: 
Depdikbud Kab. Polmas, 2000), h. 143. 
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oleh ketentuan-ketentuan hukum adat pura onro yang bersumber dari 
atauang (strata sosial). Adapun susunan masyarakat di daerah Mandar pada 
dasarnya sama dengan susunan masyarakat di daerah Sulawesi Selatan yaitu 
susunan masyarakat dinilai berdasarkan darahnya. Hal ini melahirkan empat  
strata masyarakat yaitu: 
a) golongan bangsawan (raja) 
b) golongan bangsawan (hadat) 
c) golongan tau maradeka 
d) golongan budak.2 
4) Faktor hubungan darah, maksudnya memilih jodoh dari kalangan keluarga 
sendiri, baik menurut garis keturunan ayah maupun ibu, misalnya dengan 
sepupu satu kali (boyang pissang), sepupu dua kali (boyang pinda’dua), 
atau sepupu tiga kali (boyang pittallung).3 
b. Messisiq atau mammanu-manu (penjajakan) 
Messisi’ atau mammanu-manu adalah suatu proses permulaan yang 
bertujuan membuka jalan dalam rangka pendekatan kepada keluarga pihak 
perempuan. Dalam proses ini, utusan pihak orang tua laki-laki datang pada orang 
tua pihak perempuan untuk menanyakan apakah ada jalan untuk melamar atau 
tidak. Dalam istilah Mandar “mettule di mawayana tangalalang” (bertanya 
apakah jalan tidak beronak atau tidak berduri), maksudnya apakah putri dimaksud 
belum ada yang lamar? Jika jawabannya, jalan bersih, tidak berduri, maka 
lamaran dilanjutkan, sebaliknya jika menonak, lamarannya tidak dilanjutkan dan 
                                                             
2 St. Amninah PAbittei H. Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan, 
(Makassar: Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan, 2011), h. 139. 





mencari yang lain. Sebenarnya, sifat dari kunjungan messisi’ ini sangat rahasia 
dan diupayakan tidak diketahui oleh pihak lain.4 
Setelah kegiatan Ini selesai yakni messisi’ pihak keluarga lelaki 
membicarakan atau mendiskusikan mengenai gadis yang akan telah ditemuai pada 
saat messisi’ sebelum mengambil langka pelamaran atau dalam bahasa Mandar  
mattumae. Dalam pembicaaan pihak keluarga ini jika semua telah disetujui atau 
dianggap layak dijadikan istri/menantu kelak maka dilakukanlah langka 
berikutnya yaitu mattumae. 
c. Mettumae (melamar) 
Mettumae yakni meminang, dahulu kala proses ini dilakukan secara 
berkali-kali sampai ada kata sepakat pinangan itu diterima atau tidak, kalau 
diterima pihak keluarag laki-laki datang membicarakan hal-hal yang dibutuhkan 
dalam perkawinan utamanya uang belanja (akkeang atau rurangang), paccanring 
dan tata cara perkawinan. 
Pada acara mattumae tersebut pihak keluarga perempuan mengundang pihak 
keluarga terdekatnya serta orang-orang yang dianggap bisa mempertimbangkan 
hal lamaran pada waktu pelamaran. Setelah rombongan (utusan) datang, 
kemudian dijemput dan dipersilahkan duduk pada tempat yang telah disediakan. 
Dimulailah pembicaraan antara utusan mempelai laki-laki dengan pihak mempelai 
perempuan, kemudian pihak perempuan pertama mengangkat bicara,lalu pihak 
pria menguitarakan maksud kedatangannya. 
Jadi, mettumae ialah kunjungan resmi rumpun keluarga pihak laki-laki 
kepada keluarga perempuan dengan maksud untuk melamar. Dalam acara ini, 
yang paling prinsip dibicarakan oleh kedua belah pihak, antara lain adalah: uang 
belanja (akkeang atau rurangang), paccanring dan tata cara perkawinan. Biasanya 
                                                             
4 Syarbin  Syam,Bunga Rampai Kebudayaan Mamdar dari Balanip, (Polewali: 
Depdikbud Kab. Polmas, 2000),  h. 143. 
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pembicaraan disini belumlah final, karena jumlah uang belanja dan sebagainya 
harus dimusyawarahkan lagi kedua belah pihak atau antar rumpun keluarga 
masing-masing. 
d. Mattanda jari atau mappajari 
Mattanda jari atau mappajari adalah suatu pertemuan atau musyawarah 
resmi yang dilakukan di rumah pihak perempuan untuk menentukan jadi atau 
tidaknya pertunangan (pettumaeang) dan sekaligusmeresmikan pertunangan jika 
telah dicapai musyawarah mufakat. 
e. Mattanda allo 
Mattanda allo, adalah kunjungan keluarga pihak laki-laki ke rumah pihak 
keluarga perempuan dengan maksud untuk membicarakan hari yang dianggap 
baik oleh kedua belah pihak untuk menentukan hari upacara perkawinan dan  lain-
lainnya.5 
Penentuan acara puncak atau pesta hari pernikahan sangat perlu 
mempertimbangkan beberapa factor, seperti waktu-waktu yang dianggap luang 
bagi keluarga pada umumnya. Jika pihak keluarga, baik laki-laki atau perempuan, 
berstatus petani, biasanya mereka memilih waktu sesudah panen. Jika lamaran itu 
terjadi pada musim padi, biasanya hari yang dipilih adalah hari sesudah tanam 
padi atau sesudah panen. Disamping itu jug lebih ba dipertimbangkan hari lahir 
perempuan karena yang lebih banyak menetukan hari jadi pernikahan/pesta adalah 
pihak perempuan 
f. Maccanring  
Maccanring adalah mengantar uang belanja dan seluruh bahan yang akan 
dipakai dalam pesta perkawinan kepada pihak perempuan. Prosesi ini berlangsung 
dengan meriah, karena diikuti oleh rumpun keluarga, tetangga baik tua maupun 
                                                             
5Syarbin Syam,Bunga Rampai Kebudayaan Mamdar dari Balanip, (Polewali: Depdikbud 
Kab. Polmas, 2000),  h. 146. 
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muda, laki-laki dan  perempuan. Waktu pelaksanaannya, biasanya dimulai dari 
pukul 14.00 siang  sampai dengan pukul 16.00 sore hari tergantung tradisi 
setempat. 
Besarnya uang belanja ditetapkan berdasarkan kelaziman atau kesepakatan 
lebih dahulu antar anggota keluarga yang melaksanakan pernikahan. Misalnya, 
ada yang menyerahkan uang belanja itu sepenuhnya kepada pihak laki-laki sesuai 
dengan kemampuannya. Hal itu dapat terjadi karena adanya saling pengertian 
yang baik dari kedua belah pihak.6 
g. Mappa’duppa 
Mappaqduppa adalah pemberian satu stel pakaian laki-laki dari pihak 
mempelai perempuan yang diantar oleh keluarganya. Pakaian ini nantinya akan 
dipakai oleh pihak mempelai laki-laki saat hari pelaksanaan perkawinan. 
Pemberian pakaian ini dilakukan pada malam atau siang hari sebelum perkawinan 
dilaksanakan. 
h. Ma’lolang 
Ma’lolang adalah kunjungan resmi calon pengantin laki-laki bersama 
beberapa orang pemuda dari kalangan keluarganya atau tetangganya ke rumah 
calon pengantin pengantin perempuan.Kunjungan ini sifatnya ramah tamah 
kekeluargaan atau melihat-lihat segala persiapan yang dilakukan menjelang hari 
pelaksanaan perkawinan. Acara ma’lolang ini paling sempurna diadakan, mulai 
tujuh hari sebelum perkawinan sampai hari perkawinan atau tiga hari 
sebelumnya.Tetapi boleh juga satu kali saja, yakni pada malam menjelang 
pelaksanaan perkawinan pada keesokan harinya. 
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          Kata melattigi berasal dari kata lattigi yang dalam bahasa Indonesia berarti 
daun pacar. Melattigi merupakan kata kerja yaitu memberikan daun pacar kepada 
calon pengantin sedangkan lattigi adalah daun dari tumbuhan yang 
disebut/dinamakan pacar. Jadi, melattigi adalah upacara pemberian daun pacar 
kepada kedua mempelai oleh para anggota hadat (anaq pattolaq adaq) yang telah 
hadir. Upacara mellattigi ini dilaksanakan pada malam hari (menjelang hari 
pelaksanaan) akad nikah. Dalam upacara mellatigi tersebut menggunakan 
beberapa lat sebagau berikut: 
1. Bantal, 
2. Sarung sutra  
3. Seperangkat alat salat wanita, 
4. Daun  pisang, 
5. Pindang kaiyyang (piring besar) yang ditadangkan dengan kappar gallang 
(baki berwarna keemasan yang terbuat dari tembaga). 
6. Air dua gelas,  
7. Satu buah kobokang yang sudah diisi dengan air, 
8. Tissu dengan tempatnya. 
2. Tahap Pelaksanaan Perkawinan 
a. Metindor  
Metindor adalah arak-arakan dengan pakain adat, mengantar calon 
mempelai laki-laki kerumah calon mempelai perempuan untuk mengikuti prosesi 
likka/akad nikah pada hari pelaksanaan pernikahan. 
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Arak-arakan mempelai laki-laki yang tiba di rumah/ tempat acara 
mempelai perempuan akan disambut dengan saiyang pattuddu’ oleh pihak 













b. Nikka (akad nikah) 
Nikka (akad nikah) adalah suatu  prosesi dimana pengantin laki-laki 
dihadapkan kepada qadhi atau penghulu yang didampingi oleh wali dari pengantin 
perempuan dan beberapa orang saksi. Sedangkan pengantin perempuan berada di 
dalam kamar. Prosesi akad nikah ini dilakukan berdasarkan ajaran agama Islam 
tanpa meninggalkan adat yang dilazimkan di daerah tersebut.  
Acara acara akad nikah tersebut menjadi inti dari rangkaian upacara 
pernikahan adat Mandar. Calon mempelai pria diantar ke rumah calon mempelai 
wanita. Ada beberapa persiapan menjelang akad nikah yang dilakukan kedua 
                                                             
7Koleksi pribadi penulis yang diambil di Desa Peburru Kec. Tutar Kab. Polman pada 




mempelai seperti membersihkan atau merawat calon mempelai. Pada proses ini 
calon mempelai akan diasapi dengan beragam ramuan yang dimasak dari dalam 
belanga. Uap dari ramuan tersebut kemudian akan menghangatkan tubuh dan 
membuka pori-pori sehingga tubuh menjadi lebih bersih dan segar. 
Kemudian tibalah hari yang dinanti-nantikan, hari ketika akad nikah digelar. 
Pada waktu yang telah disepakati, mempelai pria akan datang bersama rombongan 
ke tempat dilangsungkannya akad nikah (rumah mempelai perempuan). Di depan 
mempelai pria ada beberapa lelaki tua berpakain adat yang indah. Kemudian 
diikuti oleh seseorang berpakain indah yang memayungi pengantin. Rombongan 
ini dilengkapi dengan pembawa mas kawin, pembawa hadiah (seserahan) dan 
rombongan lainnya yang terdiri dari keluarga mempelai laki-laki. 
Akad nikah dimulai dengan berdasarkan tuntunan wali atau imam yang 
dipercayakan sebagai wakil orang tua pengantin perempuan. Salah satu hal yang 
menarik ketika akad nikah dilaksanakan adalah sang mempelai perempuan tidak 











                                                             
8Koleksi pribadi penulis yang diambil pada tanggal 7 Desember 2015 di Desa Peburru 
Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar. 
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Setelah acara mengucapkan akad nikah (ijab qabul), maka pengantin 
dituntun oleh seorang laki-laki berpengalaman masuk ke kamar mempelai wanita 
untuk mandonggo tobaine (memegang) bagian-bagian tubuh mempelai wanita 
sebagai tanda bahwa keduanya telah sah untuk bersentuhan.  
Namun, sebelum mempelai lak-laki masuk ke kamar mempelai perempuan 
mereka harus melewati pemegang pintu kamar  pengantin perempuan. Tetapi 
menurut kebiasaan, pemegang kunci pintu kamar mempelai wanita tidak akan 
membuka pintu sebelum diberi uang oleh pengantar yang disebut mattumba songi 
(pembuka pintu kamar). Setelah semuanya dipenuhi oleh pangantar mempelai 
laki-laki, barulah mempelai laki-laki diperkenankan duduk dekat mempelai 
perempuan.9 
c. Me’oro tosiala/situdangan (duduk pengantin) 
Setelah proses akad nikah maka mempelai laki-laki akan menjemput 
mempelai wanita untuk duduk bersanding di tempat pelaminan yang telah 
disediakan, disaksikan oleh sanak keluarga dan para undangan. Prosesi ini 
berlangsung cukup meriah, kedua mempelai menerima ucapan selamat dari tamu-
tamu undangan yang datang berkunjung pada saat itu. 
Para tamu undangan yang datang mengucapkan selamat membawa kado 
ataupun hadiah lainnya. Hal tersebut dalam bahasa setempat (Mandar) lazim 
disebut massoloatau maccace. 
d. Mande-ande kaweng 
Mande-ande kawengadalah proses makan yang diramaikan oleh keluarga 
dekat  dan handai tolan untuk ikut bersam-sama mande-ande kawen. Biasanya 
yang ada dalam hidangan ande  kawengyaitu: kue cucur, sokkol (nasi ketan), 
pisang ambon, dan lain sebagainya. 
                                                             




3. Upacara Pasca Pernikahan 
a. Mattumba  
Mattumba adalah sebuah prosesi ritual memandikan kedua mempelai 
pengantin yang dilakukan setelah selesai melaksanakan acara akad nikah oleh 
kedua mempelai dipimpin oleh tokoh adat dan tokoh agama. Upacara mattumba 
tersebut sebagai pertanda bahwa mereka telah resmi menjadi suami-istri.10 Berikut 
adalah bahan/alat yang digunakan dalam upacara mattumba: 
1. kelapa satu buah 
2. kapak satu 
3. rebun pinang satu tandang 
4. bunga tuo (sejenis tumbuhan kecil) 
5. tuhinding (sejenis tumbuhan kecil) 
6. tulasi (sejenis tumbuhan kecil) 
7. pinang 
8. daun siri 
9. kapur 
10. manyang merah 
11. uang  
12. tembakau 
13. benang warna putih  
14. sokkol (nasi ketan) 
15. baje (makanan yang terbuat dari gula merah, kelapa dan ketan) 
16. cucur 
17. nasi putih dengan telur 
                                                             
10Pua’ Kaco Kiri  (Tokoh Masyarakat) dan Jarman (Tokoh Masyarakat). Wawancara di 




18. ayam dan ikan 
19. talam 















Marola, yaitu prosesi kunjungan mempelai perempuan dengan diantar 
mempelai laki-laki bersama beberapa orang keluarga mempelai perempuan ke 
kedua orang tua mempelai laki-laki untuk menyampaikan sembah sujud kepada 
kedua mertuanya sebagai pernyataan pengakuan, bahwa mulai saat itu, mempelai 
perempuan telah menjadi bahagian dari keluarga besar suaminya. Hal ini 
                                                             
11 Koleksi pribadi penulis yang diambil pada tanggal 7 Desember 2015 di Desa Peburru 
Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar. 
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menunjukkan pula bahwa mempelai perempuan juga akanturut bertanggung jawab 
menegakkan dan menjaga kewibawaan keluargabesar suaminya.12 
c. Mottong sambongi/Mottong manu’  (bermalam satu malam) 
Pada malam berikutnya, sesudah diadakan upacara marola, maka diadakan 
lagi upacara mottong sambongi yaitu bermalam satu malam di rumah pengantin 
pria, akan tetapi mereka harus kembali sesudah subuh, jangan sampai kesiangan, 
karena jika kesiangan, maka sesuai kata orang yaitu alloangi manu, artinya 
kesiangan ayam dan oleh masyarakat dianggap tidak baik. 
d. Mallipo ku’bur (ziarah kubur) 
Beberapa hari kemudian suami-istri beserta seluruh anggota keluarga 
mengadakan  upacara berziarah ke kubur untuk mengenang arwah nenek moyang  
yang tidak sempat menyaksikan upacara pernikahan tersebut.13 
B. Makna Simbolik Dalam Upacara Adat Mandar di Desa Peburru Kecamatan   
    Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar 
1. Makna simbolik  dalam upacara melattigi 
a. Bantal memiliki makna kesenangan dan kebahagian sebagaimana 
benda tersebut dipakai untuk beristirahat dan mengandung nilai 
kemulian. Selain itu, hbantal juga merupakan symbol kehormatan 
karena merupakan tempat bersandarnya kepala. 
b. Sarung sutra melambangkan sikap lemah, lembut, dan kesopan yang 
berarti bahwa seseorang yang sudah melattigi bisa bersikap lemah, 
lembut, dan sopan kepada suaminya setelah dinikahkan. 
                                                             
 12 Ansaar, Upacara Perkawinan Adat Mandar Di Balanipa: Suatu  Kajian Tentang Nilai-
nilai Budaya Lokal Walasuji, Jurnal Sejarah dan Budaya, Volume 4, No.1 (Makassar: t.p. 2013), h. 
55-56. 
13 St. Aminah Pabittei H, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan, (Cet. 




c. Seperangkat alat shalat melambangkan bahwa kita sebagai umat Islam 
wajib melaksanakan shalat sesuai rukun Islam yang kedua, jadi makna 
dan simbol tangan orang yang melattigi dilapisi alat shalat agar setelah 
menikah bisa lebih meningkatkan ibadah kepada Allah Swt sehingga 
menjadi keluarga yang sakina mawaddah wa rahmah. 
d. Daun pisang manurung (daun pisang raja) melambangkan kasih 
sayang, dukungan dan penghormatan antara satu dengan yang lain 
sebagaimana buah pisang buah yang paling tua akan semakin diatas 
dan buah yang paling muda akan berada ditempat yang paling bawah. 
Selain itu daun pisang mengandung makna kehidupan sambung-
menyambung (berkesinambungan) belum mati tumbuh lagi, belum 
kering tumbuh lagi dan mempunyai pengharapan yang tinggi karena 
pisang tidak akan mati sebelum bertunas. 
2. Makna simbolik dalam upacara mattumba 
a. kelapa dengan kapak (anjoro anna uwase) melambangkan 
kelanggengan dan sesuatu yang saling melengkapi sebab kelapa tak 
bisa dikupas tanpa kapak. 
b. rebun pinang melambangkan harapan agar kelak sang pengantin 
perempuan mudah dalam melahirkan sebagaimana rebun pinang yang 
mudah mekar. Selain itu, rebun pinang juga melambangkan selalu 
berkembang dalam rumah tangga. 
c. bunga tuo melambangkan harapan agar kelak kedua mempelai dan 
keturunannya akan tuo (kehidupan) yang panjang (malakka sunga), 
d. tuhinding dan tulasi melambangkan kehidupan yang 
berkesinambungan sebagaimana daun kedua tumbuhan tersebut yang 
bersusun-susun dan belum kering tumbuh lagi, 
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e. baje (nasi ketan yang dicampur gula merah dan kelapa) dan cucur 
melambangkan keharmonisan dalam rumah tangga, sebagaimana baje 
dan cucur yang manis dan gurih, 
f. uang (satu lembar atau beberapa lembar, tergantung kepada kemauan 
yang punya acara) melambangkan kesejahteraan, 
g. talam (biasanya talam yang terbuat dari tembaga atau kuningan) 
melambangkan kekokohan dalam mengarungi bahtera rumah tangga, 
sebagaimana talam yang kokoh dan kuat, 
h. sokkol (nasi ketan) nasi putih, telur, ayam, ikan, air merupakan 
pelengkap dalam upacara.14 
C. Nilai-Nilai Budaya Yang Terdapat Dalam Upacara Pernikahan Adat 
Mandar di Desa Pebburru Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali 
Mandar 
Menurut hasil wawancara penulis dengan tokoh masyarakat Desa Peburru 
Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar bahwa masyarakat 
setempat masih mempertahankan pernikahan adat Mandar sebagai warisan nenek 
moyang mereka karena hal tersebut masih dianggap mempunyai nilai-nilai yang 
bermanfaat. Nilai-nilai tersebut merupakan nilai kearifan lokal masyarakat 
setempat yang sejalan dengan ajaran agama Islam yang dianut oleh masyarakat 
setempat.15 
Melalui penjabaran pelaksanaan kegiatan diatas dapat diambil beberapa 
nilai-nilai sosial, berlaku bagi individu yang hidup dalam masyarakat maupun 
masyarakat dengan masyarakat lain, diantaranya: 
                                                             
14Hartono (Tokoh Masyarakat)  dan Indo Sala’bang (Sanro). Wawancara pada tanggal 7 
Desember 2015 di Desa Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar. 
15 Pua’ Muslim (Imam Dusun Puspo Desa Peburru) Wawancara pada tangga 20 Mei 2016 
di Desa Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar. 
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1. Gotong royong, 
   Salah satu ciri khas masyarakat pedesaan di seluruh pelosok Nusantara 
adalah menjunjung tinggi nilai gotong royong, termasuk masyarakat Desa 
Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar yang 
terletak di pedalaman Provinsi Sulawesi Barat. Nilai gotong royong 
merupakan sebuah nilai yang tersirat jelas dalam upacara pernikahan di 
daerah setempat. Pelaksanaan prosesi upacara pernikahan tentu 
membutuhkan kerja sama yang baik sehingga dalam proses penyelesaian 
tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan upacara pernikahan terbangun kerja 
sama yang baik antara manusia sebagai individu kepada masyarakat lainnya.  
   Gotong royong dapat teraplikasi dengan baik, tentunya dapat terlaksana 
karena tradisi ini dilaksanakan di daerah pedesaan yang ikatan 
kekerabatannya jauh lebih baik dibandingkan dengan perkotaan. Gotong 
royong dalam pelaksanaan upacara pernikahan adat Mandar di Desa Peburru 
Kabupaten Polewali Mandar dapat dilihat mulai dari acara mabbala’ba’ 
(penentuan calon) sampai pada selesainya acara pernikahan, yaitu 
masyarakat yang begitu ikhlas dan penuh kesadaran datang ke rumah 
pengantin untuk membantu menyukseskan rangkaian upacara pernikahan 
tersebut tanpa mengharapkan imbalan ataupun upah. Hal tersebut tentunya 
sangat berbeda dengan kondisi masyarakat perkotaan yang segalanya serba 
diukur dengan materi.  
2. Tolong-menolong (ta’awwun)   
   Tolong-menolong yang dalam bahasa setempat disebut situlu-tulung 
merupakan sebuah nilai sosial yang terkandung dalam sebuah upacara 
pernikahan. Telah menjadi sebuah kebiasaan (habits) bagi masyarakat Desa 
Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar untuk 
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senantiasa menolong orang lain yang membutuhkan. Hal tersebut terungkap 
adalam ungkapan masyarakat setempat sebagai berikut: 
“mua’ makkitao tau mapahhi’ daa lebba sangga mukita-kitai”  
(mua mkitao tau mphi d elb sg mukitkitai) 
Artinya:  
kalau ada orang yang kesusahan jangan jadi penonton (bantulah 
dia). 
 Konsep tolong menolong tidak dapat terlepas dari prinsip gotong royong, 
keduanya ibarat dua sisi mata uang yang saling menjaga. Hal tersebut sangat 
sejalan dengan  Q.S al-Maidah/5: 2 : 
 
                          
                               
                          
                           
                   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah,16 dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,17 jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya,18 dan binatang-binatang qalaa-
id,19 dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
                                                             
16 Syi'ar Allah Ialah: segala amalan yang dilakukan dalam rangka ibadat haji dan tempat-
tempat mengerjakannya. 
17 Maksudnya antara lain Ialah: bulan Haram (bulan Zulkaidah, Zulhijjah, Muharram dan 
Rajab), tanah Haram (Mekah) dan Ihram., Maksudnya Ialah: dilarang melakukan peperangan di 
bulan-bulan itu. 
18 Ialah: binatang (unta, lembu, kambing, biri-biri) yang dibawa ke ka'bah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, disembelih ditanah Haram dan dagingnya dihadiahkan kepada 
fakir miskin dalam rangka ibadat haji. 
19 Ialah: binatang had-ya yang diberi kalung, supaya diketahui orang bahwa binatang itu 
telah diperuntukkan untuk dibawa ke Ka'bah. 
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Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya,20 
dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah 
berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah 
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
3. Solidaritas (tadhamun) 
   Secara etimologi arti solidaritas adalah kesetiakawanan atau 
kekompakkan. Dalam bahasa Arab berarti tadhamun (ketetapan dalam 
hubungan) atau takaful (saling menyempurnakan/melindungi). Pendapat lain 
mengemukakan bahwa Solidaritas adalah kombinasi atau persetujuan dari 
seluruh elemen atau individu sebagai sebuah kelompok.21 Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa solidaritas diambil dari 
kata Solider yang berarti mempunyai atau memperliatkan perasaan bersatu. 
   Dengan demikian, bila dikaitkan dengan kelompok sosial dapat 
disimpulkan bahwa solidaritas adalah: rasa kebersamaan dalam suatu 
kelompok tertentu yang menyangkut tentang kesetiakawanan dalam 
mencapai tujuan dan keinginan yang sama. 
   Nilai solidaritas tidak dapat terlepas dari upacara pernikahan adat 
Mandar di Desa Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu. Terlebih lagi, telah 
ada nilai yang terjaga dalam upacara pernikahan tersebut yaitu gotong 
royong dan tolong menolong. Maka secara otomatis, akan muncul nilai 
solidaritas dalam upacara pernikahan. Solidaritas memiliki pengertian 
sebagai sifat/ perasaan solider atau sifat satu rasa atau perasaan setia 
                                                                                                                                                                      
 
20 Dimaksud dengan karunia Ialah: Keuntungan yang diberikan Allah dalam perniagaan. 
keredhaan dari Allah Ialah: pahala amalan haji. 
21 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h.193. 
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kawan.22 Jika solidaritas terbangun dengan baik antar masyarakat tentunya 
melalui rangkaian upacara pernikahan ini, maka dapat dipastikan hubungan 
emosional antara individu dengan individu lain, maupun masyakarat dengan 
masyarakat lain akan semakin terjaga karena manusia tidak mampu hidup 








                                                             
22Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi. IV (Cet. I;  






 Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam skripsi 
ini, dan kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
dirumuskan tiga kesimpulan sebagaiberikut: 
1. Masyarakat Desa Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali 
Mandar adalah masyarakat yang masih kuat mempertahankan warisan budaya 
nenek moyang mereka.Warisan budaya nenek moyang mereka masih dapat 
dilihat dalam upacara pernikahan. Dalam pernikahan adat Mandar di Desa 
Peburru ada beberapa tahapan yang dilaksanakan dalam pernikahan seperti 
tahapan pra-nikah tahapan nikah dan tahapan setelah pernikahan. 
2. Dalam pernikahan adat Mandar di Desa Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu 
Kabupaten Polewali Mandar sarat dengan makna simbolik. Biasanya mereka 
mengambil objek yang nama yang terdengar serupa untuk sebuah keadaan yang 
mereka ingin dapatkan melalui objek tersebut. Contoh bunga tuo yang dipakai 
dalam upacara mattumba. Kata tuo bermakna hidup, hal tersebut mengandung 
harapan simbolik agar kelak kedua mempelai akan mempunyai kehidupan yang 
panjang (umur yang panjang). 
3. Upacara pernikahan adat Mandar di Desa Peburru Kabupaten Polewali Mandar 
masih dipertahankan sampai sekarang oleh masyarakat pendukungnya sebagai 
warisan nenek moyang karena masih dianggap mengandung nilai-nilai yang 
bermanfaat seperti kegotong-royongan, tolong menolong dan solidaritas. Nilai-
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nilai tersebut sangat sejalan dengan ajaran agama Islam yang dianut oleh 
masyarakat setempat. 
B. Implikasi  
 Pernikahan adat Mandar di Desa Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu 
Kabupaten Polewali Mandar sebagaimana pernikahan adat daerah lainnya merupakan 
bentuk khasanah budaya bangsa warisan leluhur yang di dalamnya terkandung nilai-
nilai positif yang dapat memperkuat rasa persatuan diantara warga msyarakat. Maka 
dari itu, keberadaannya perlu dipertahankan agar bertahan sampai masa yang akan 
datang. Warisan budaya leluhur kita seharusnya dipandang sebagai rahmatan lil 
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